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ABSTRACT
Potensial gagal nafas merupakan masalah keperawatan kolaboratif cedera kepala yang harus segera diidentifikasi dan dicegah
dengan pemeriksaan analisa gas darah. Parameter analisa gas darah yaitu nilai Ph < 7.35, PaO2 < 60 mmHg dan PaCO2 > 45
mmHg menandakan ketidakmampuan paru-paru dalam melakukan pertukaran gas. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
gambaran gagal nafas akut pada pasien cedera kepala fase akut 48 jam pertama. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain
retrospective study data sekunder rekam medik. Sampel 34 pasien cedera kepala ditentukan dengan metode purposive sampling 
yang dirawat di RSUDZA Banda Aceh periode Juli - Desember 2018. Alat pengumpulan data menggunakan lembar observasi
dengan melihat hasil pemeriksaan analisa gas darah yaitu nilai pH, PaO2 dan PaCO2. Hasil penelitian terdapat 6 pasien cedera
kepala (17,65%) yang mengalami gagal nafas. Berdasarkan klasifikasi, cedera kepala berat mengalami gagal nafas sebanyak 4
pasien (11,76%), cedera kepala ringan dan sedang masing-masing 1 pasien (2,94%). Berdasarkan waktu kejadian, masing masing 2
pasien cedera kepala mengalami gagal nafas pada fase 18 jam, 24 jam dan 48 jam pertama. Kesimpulan potensial gagal nafas pada
pasien cedera kepala (17,65%) dapat terjadi pada fase akut 48 jam pertama. Rekomendasi bahwa masalah keperawatan kolaboratif
potensial gagal nafas pada pasien cedera kepala dapat ditemukan pada fase akut 48 jam sehingga dapat diidentifikasi dan dicegah. 
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